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ABSTRAK

AKTIVASI KITOSAN DENGAN TURUNAN ASAM GALAT MELALUI
REAKSI BASA SCHIFF DAN UJI AKTIVITASNYA SEBAGAI
ANTIOKSIDAN (oleh: Atik Septiana Putri; Pembimbing: Dr.Uripto Trisno
Santoso, S.S1., M.Si., Dr. Ahmad Budi Junaidi, S.Si., M.Sc.,; 2024; 60 Halaman)

Salah satu sifat fungsional kitosan yang menarik untuk dikembangkan adalah
sifatnya sebagai antioksidan. Hasil kajian literatur secara intensif menunjukkan
bahwa derivatisasi struktur kitosan umumnya dapat meningkatkan aktivitas
antioksidan kitosan secara signifikan tetapi semua produk turunan kitosan tersebut
masih tergolong antioksidan lemah, sedang atau kuat. Hasil penelitian sebelumnya
melalui kajian analisis HKSA (Hubungan Kuantitatif Struktur Aktivasi)
menunjukkan bahwa kapasitas antioksidan molekul senyawa turunan kitosan
teraktivasi asam galat (AG) tidak hanya dipengaruhi oleh derajat substitusi (jumlah
AG yang terikat) tetapi juga dipengaruhi oleh jenis gugus fungsi yang terlibat
dalam ikatan kimia antara AG dan kitosan. Pada penelitian ini dilakukan aktivasi
kitosan dengan turunan asam galat melalui reaksi basa Schiff dan uji aktivitasnya
sebagai antioksidan. Aktivasi dilakukan dengan metode reaksi basa Schiff karena
metode ini dikenal relatif mudah dan terbukti efektif serta selektif untuk modifikasi
kitosan. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan mengukur pada
panjang gelombang 517 nm. Reaksi basa Schiff ini dilakukan dengan mereaksikan
turnan asam galat yaitu 3,4,5-trihydroxybenzaldehyde (THB) dengan kitosan pada
suhu kamar selama 24 jam pada konsentrasi THB yang divariasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi perubahan warna kitosan dari putith menjadi jingga.
Semakin tinggi konsentrasi THB yang digunakan semakin kuat intensitas warna
jingga produk hasil reaksi. Analisis dengan FTIR menunjukkan adanya gugus
imina pada kitosan teraktivasi THB sekitar 1600-1500 cm™ yang tumpang tindih
dengan daerah serapan khas ikatan rangkap terkonjugasi dari cincin benzena. Hasil
Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan bahwa kitosan
teraktivasi AG memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICsg
sebesar 30,32 ppm, jauh lebih tinggi daripada kitosan yang tidak diaktivasi.

Kata Kunci: Kitosan, turunan asam galat, basa Shciff, antioksidan.
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ABSTRACT

ACTIVATION OF CHITOSAN WITH GALLIC ACID DERIVATIVES
THROUGH THE SCHIFF BASE REACTION AND TEST OF ITS
ACTIVITY AS AN ANTIOXIDANT (by: Atik Septiana Putri; Supervisor:
Dr.Uripto Trisno Santoso, S.Si. M.Si, Dr. Ahmad Budi Junaidi, S.Si, M.Sc; 2024,
60 Pages)

One of the interesting functional properties of chitosan to be developed is its
antioxidant properties. Intensive literature review showed that derivatization of
chitosan structure can generally increase the antioxidant activity of chitosan
significantly but all chitosan derivatives are still classified as weak, moderate or
strong antioxidants. The results of previous research through the study of HKSA
analysis (Quantitative Structure Activation Relationship) showed that the
antioxidant capacity of gallic acid (AG)-activated chitosan derivative compound
molecules is not only influenced by the degree of substitution (the amount of AG
bound) but also influenced by the type of functional groups involved in the
chemical bond between AG and chitosan. In this study, the activation of chitosan
with gallic acid derivatives through Schiff base reaction and its activity as
antioxidant were tested. Activation was done by Schiff base reaction method
because this method is known to be relatively easy and proven to be effective and
selective for chitosan modification. Antioxidant activity test was conducted using
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method using UV-Vis spectrophotometer by
measuring at 517 nm wavelength. The Schiff base reaction was carried out by
reacting gallic acid turnan, namely 3.4,5-trihydroxybenzaldehyde (THB) with
chitosan at room temperature for 24 hours at varying THB concentrations. The
results showed that there was a change in the color of chitosan from white to
orange. The higher the concentration of THB used, the stronger the intensity of the
orange color of the reaction product. Analysis by FTIR showed the presence of
imine group in THB-activated chitosan around 1600-1500 cm-1 which overlaps
with the typical absorption region of conjugated double bond of benzene ring.
Antioxidant activity test by DPPH method showed that AG-activated chitosan has
very strong antioxidant activity with IC50 value of 30.32 ppm, much higher than
non-activated chitosan.

Keywords: Chitosan, gallic acid derivative, Shciff base, antioxidant.
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